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Abstrak

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain hingga masyarakat luas. Namun berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada semester ganjil 2021 pada anak kelompok A TK Negeri Beurabo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie terlihat bahwa kemampuan sosial emosional anak masih belum sesuai harapan. Hal ini terlihat pada saat kegiatan bermain di luar, anak tidak sabar menunggu giliran pada saat bermain ayunan dan perosotan dan  sering terjadi rebutan mainan. Begitu juga dengan kegiatan didalam ruangan, anak belum mampu mematuhi peraturan pada saat bermain dan juga sering membawa mainan sendiri seperti slime dan cenderung bermain sendiri dan tidak bersosialisasi dengan teman dan lingkungannya. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui adanya peningkatan perkembangan sosial emosional melalui permainan Tradisional raba-raba pada anak kelompok A TK Negeri Beurabo. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, subjek penelitian adalah anak kelompok A TK Negeri Beurabo dengan jumlah anak didik 14 orang. Teknik pengumpulan data melalui lembar observasi. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan data perkembangan sosial emosional anak dengan katagori belum berkembang 38% (5 anak), katagori mulai berkembang 43% (6 anak), katagori berkembang sesuai harapan 14% (2 anak) dengan katagori berkembang sangat baik 5% (1 anak). Pada  siklus ke II menunjukkan data perkembangan sosial emosional anak dengan katagori belum berkembang 5% (1 anak), katagori mulai berkembang 14% (2 anak), katagori berkembang sesuai harapan 45% (6 anak) dengan katagori berkembang sangat baik 36% (5 anak) Secara keseluruhan persentase perkembangan sosial emosional anak pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional raba-raba dapat meningkatkan perkembanagn sosial emosional pada anak.
Kata Kunci: Perkembangan Social Emosional, Permainan Tardisional, Anak
Abstract

Social emotional development of children is the sensitivity of children to understand the feelings of others when interacting in everyday life. The level of interaction of children with other people starts from parents, siblings, playmates to the wider community. However, based on observations during the learning process in the odd semester of 2021 in group A children of the Beurabo State Kindergarten, Padang Tiji District, Pidie Regency, it can be seen that the children's social emotional abilities are still not as expected. This can be seen when playing outside, children can't wait for their turn when playing swings and slides and often fight over toys. Likewise with indoor activities, children have not been able to obey the rules when playing and also often bring their own toys such as slime and tend to play alone and do not socialize with friends and their environment. The objectives of this study were: To determine the increase in social emotional development through the traditional game of groping in group A children of Beurabo State Kindergarten.This research is a classroom action research, the research subjects are group A children of Beurabo State Kindergarten with 14 students. Data collection techniques through observation sheets. The results of the research in the first cycle showed that the data on the social-emotional development of children in the undeveloped category was 38% (5 children), the category began to develop 43% (6 children), the developed category was as expected 14% (2 children) with the very well developed category 5% ( 1 child). In the second cycle, data on the socio-emotional development of children with the category of not developing 5% (1 child), the category starting to develop 14% (2 children), the category developing as expected 45% (6 children) with a very well developed category 36% (5 children) Overall, the percentage of children's social-emotional development in the data can be concluded that the traditional game of groping can increase the social-emotional development of children.
Keywords: Emotional Social Development, Traditional Games, Child
PENDAHULUAN  

Anak usia dini merupakan anak pada rentang usia 0-6 tahun. Pada usia ini anak sering disebut dengan masa keemasan atau golden age. Pada usia tersebut sangatlah menentukan bagi anak untuk mengembangkan seluruh potensinya. Potensi tersebut meliputi perkembangan dan pertumbuhan dimana hal tersebut dapat berkembang dengan optimal apabila di stimulasi atau dirangsang sesuai dengan tahapan perkembangannya. Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan upaya pembinaan yang dilakukan pemberian rangsangan pendidikan dengan baik sebagai manusia yang cerdas dan bermanfaat bagi Bangsa dan Negara. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dapat diselenggarakan melalui jalur formal, nonformal, maupun informal. 

Perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan anak untuk memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat interaksi anak dengan orang lain dimulai dari orang tua, saudara, teman bermain hingga masyarakat luas. Dapat dipahami bahwa perkembangan sosial emosional tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Dengan kata lain membahas perkembangan emosi harus bersinggungan dengan perkembangan sosial, begitu pula  sebaliknya  membahas  perkembangan  sosial  harus  melibatkan  emosional, sebab keduanya terintegrasi dalam bingkai kejiwaan yang utuh menurut Sayudi (2010:109). Menurut Hurlock, perkembangan sosial emosional adalah perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntunan sosial, dimana perkembangan emosional adalah suatu proses dimana anak melatih rangsangan-rangsangan sosial terutama yang didapat dari tuntutan kelompok serta belajar bergaul dan bertingkah laku.

Perkembangan sosial dan emosional merupakan dua aspek yang berlainan, namun dalam kenyataan satu sama lain saling mempengaruhi. Perkembangan sosial sangat erat hubungannya dengan perkembangan emosional, walaupun masing masing ada kekhususannya. Perkembangan sosial dan emosional pada anak usia dini mengalami kemajuan yang sangat pesat. Peran orang tua dan guru di sekolah dalam mengembangkan perilaku sosial dan emosional anak adalah di tempuh dengan menanamkan sejak dini pentingnya pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan melalui pembiasaan yang baik. Hal inilah, yang menjadi dasar utama pengembangan perilaku sosial dan emosional dalam mengarahkan pribadi anak yang sesuai dengan nilai- nilai yang di junjung tinggi di dalam masyarakat. .

Kenyataan yang terjadi disekolah selama ini, masih banyak anak yang belum memiliki perkembangan sosial emosianal yang baik. Kenyataan ini diperoleh berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran pada semester ganjil 2021 pada anak kelompok A TK Negeri Beurabo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie terlihat bahwa kemampuan sosial emosional anak masih belum sesuai harapan. Hal ini terlihat pada saat kegiatan bermain di luar, anak tidak sabar menunggu giliran pada saat bermain ayunan dan perosotan dan  sering terjadi rebutan mainan. Begitu juga dengan kegiatan didalam ruangan, anak belum mampu mematuhi peraturan pada saat bermain dan juga sering membawa mainan sendiri seperti slime dan cenderung bermain sendiri dan tidak bersosialisasi dengan teman dan lingkungannya. 

Berdasarkan permasalahan yang terlihat  pada anak kelompok A TK Negeri Beurabo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie tersebut, peneliti menganggap perlu untuk melakukan suatu perbaikan guna mewujudkan anak usia dini yang unggul. Peneliti mencoba meningkatkan perkembangan sosial emosional anak melalui permainan raba-raba.  Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui adanya peningkatan perkembangan sosial emosional melalui permainan Tradisional raba-raba pada anak kelompok A TK Negeri Beurabo.
METODE PENELITIAN


Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas ini dilakukan oleh guru didalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar anak menjadi meningkat. (Arikunto, 2012). PTK merupakan satu bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas, dalam pelaksanaannya harus melalui tahapan-tahapan yang membentuk suatu siklus. Empat kegiatan yang ada pada setiap siklus dalam penelitian tindakan kelas yaitu : 
1. Perencanaan tindakan 

2. Pelaksanaan tindakan 

3. Observasi 

4. Refleksi,
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 3.1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2012)
1. Perencanaan

Dalam tahap ini, peneliti menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Dalam tahap menyusun rancangan ini, peneliti menentukan titik atau fokus peristiwa yang perlu mendapat perhatian khusus untuk diamati, kemudian membuat sebuah instrumen pengamatan untuk membantu peneliti merekam fakta yang terjadi selama tindakan berlangsung. Selain itu, dalam perencanaan penelitian juga menyiapkan rpph dan media yang akan digunakan.

2. Pelaksanaan Tindakan

Tahap kedua dari penelitian tindakan adalah pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas. Jadi pada tahap kedua ini merupakan pelaksanaan dari apa yang sudah direncanakan dalam rencana kegiatan harian. Perlu diperhatikan pada tahap kedua ini, guru yang sekaligus peneliti dengan dibantu guru pendamping hendaknya melaksanakan pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun sebelumnya. 

3. Pengamatan

Tahap ketiga yaitu kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh guru kelas yang sekaligus sebagai peneliti dengan dibantu guru pendamping. Pengamatan ini dilakukan saat pelaksanaan kegiatan tindakan berlangsung. Pengamatan tidak bisa dipisahkan dengan pelaksanaan tindakan, jadi antara tindakan dan pengamatan berlangsung dalam waktu yang sama.
4. Refleksi

Tahap keempat merupakan kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Kegiatan refleksi dilakukan setelah pelaksanaan tindakan selesai. Refleksi ini bertujuan mengevaluasi pelaksanaan tindakan, menganalisis faktor yang menghambat tercapainya indikator keberhasilan atau hal yang perlu ditingkatkan pada siklus berikutnya. Tahap refleksi memperoleh suatu kesimpulan yang digunakan untuk memperbaiki siklus berikutnya sehingga, penelitian semakin dekat dengan keberhasilan.
2.1 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah anak kelompok A TK Negeri Beurabo dengan jumlah anak didik 14 orang, yang terdiri dari 8 orang anak laki-laki dan 6 orang anak perempuan.
2.2 Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Beurabo, tepatnya yang terletak di Gampong Mesjid Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie dan waktu penelitian rencana akan dilaksanakan pada semester ke-2 Tahun ajaran 2021/2022.

2.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data memiliki peranan yang penting dalam penelitian ini. Pemerolehan data dalam sebuah penelitian akan dijadikan pegangan dan bukti dalam melakukan penilaian tingkat keberhasilan. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Lembar observasi atau pengamatan menurut Munandar (2008:143) pengaamatan atau observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran. Penamatan sangat cocok untuk merekam data kualitatif misalnya: prilaku, aktivitas, dan proses lainnya. Observasi dilakukan secara partisipatif yaitu observasi terhadap pembelajaran seseorang oleh orang lain (teman sejawat) seringkali disebut pula observasi partisipan. 

2.4 Intrumen Pengumpulan Data
Lembar observasi berupa daftar cek-list yang terdiri dari beberapa item yang menyangkut observasi aktifitas anak didik dan guru selama proses belajar mengajar berlangsung, lembar pengamatan pengelola pembelajaran dan tanggapan anak didik terhadap proses belajar mengajar berlangsung. Adapun lembar observasi dapat dilihat pada tebel berikut: 

Lembar observasi Untuk Meningkatan Perkembangan Sosial Emosional Anak melalui Permainan Tradisional raba-raba pada anak Kelompok A di TK Negeri Beurabo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie 

	Indikator Permendikbud 137 Tahun 2014
	Indikator Penelitian 
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	Kesadaran diri  
	Menyesuaikan diri dalam situasi seperti menunggu giliran dalam/ bermain
	
	
	
	

	
	Mengekpresikan perasaan (kalah, menang) secara wajar
	
	
	
	

	Rasa tanggung jawab untuk diri sendiri dan orang lain
	Menaati aturan dalam permainan
	
	
	
	

	Perilaku prososial 
	Memahmai perasaan teman (empati)
	
	
	
	


Sumber : Permedikbud No. 137 Tahun 2014
Keterangan :

BB
:
Belum Berkembang

MB
:
Mulai Berkembang

BSH
:
Berkembang Sesuai Harapan

BSB
:
Berkembang Sangat Baik

Rubrik Penilaian : 

	Indikator 1
	Menyesuaikan diri dalam situasi seperti menunggu giliran  dalam bermain 

	BB
	Anak belum mampu menyesuaikan diri seperti menunggu giliran

	MB
	Anak mulai  mampu menyesuaikan diri seperti menunggu giliran dalam bermain 

	BSH
	Anak sudah mampu menyesuaikan diri seperti menunggu giliran dengan bimbingan guru

	BSB
	Anak sudah  mampu menyesuaikan diri seperti menunggu giliran  secara mandiri 

	Indicator 2
	Mengekspresikan perasaan kalah /menang secara wajar 

	BB
	Anak belum mampu mengekspresikan perasaan kalah menang secara wajar

	MB
	Anak mulai  mampu mengekspresikan perasaan kalah/menang secara wajar belum sepenuhnya tepat

	BSH
	Anak sudah mampu mengekspresikan perasaan kalah/ menang secara wajar namun perlu bimbingan guru

	BSB
	Anak sudah  mampu mengekspresikan perasaan kalah menang tanpa bimbingan guru

	Indikator III
	Menaati aturan dalam bermain 

	BB
	Belum mampu menaati aturan dalam bermain

	MB
	Mulai mampu menaati aturan dalam bermain

	BSH
	Anak sudah mampu menaati peraturan dalam bermain namun perlu bimbingan guru

	BSB
	Anak sudah mampu menaati aturan dalam bermain tanpa bimbingan

	Indikator IV
	Memahami perasaan teman (empati)

	BB


	Anak belum mampu memahami perasaan teman (empati)

	MB
	Anak mulai mampu memahami perasaan teman (empati) namun perlu bimbingan guru

	BSH
	Anak sudah mampu memahami perasaan teman tanpa bimbingan guru

	BSB
	Anak sudah mampu memahami perasaan teman dengan baik. 


Menurut Dirjen PAUD Penilaian pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini (2015: 5) cara menentukan status perkembangan anak pada akhir periode penilaian ada 4 skala yaitu :

· BB
: Artinya Belum Berkembang, bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru dengan memberi penilaian bintang satu (*)

· MB :
Artinya Mulai Berkembang, bila anak melakukannya masih harus diingatkan atau dibantu oleh guru dengan memberi penilaian bintang dua (**)

· BSH
: Artinya Berkembang Sesuai Harapan, bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan konsisiten tanpa harus diingatkan atau dicontohkan oleh guru dengan memberi penilaian bintang tiga (***)

· BSB
: Artinya Berkembang Sangat Baik, bila anak sudah dapat melakukannya secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya yang belum mencapai kemampuan sesuai dengan indikator yang diharapkan dengan memberi penilaian bntang empat (****)

2.5 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari hasil lembar observasi mengenai hasil pembelajaran mengenal angka melalui bermain kelereng. Analisis dilakukan pada setiap siklus dengan teknik deskriptif persentase. Berikut ini rumus yang digunakan dalam analisis data dengan teknik deskriptif persentase (Anas Sudijono, 2010:43):
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Keterangan:

P : persentase

f  : frekuensi

N : jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus pertama saat berlangsungnya kegiatan bermain kelereng dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:

Adapun hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel hasil observasi awal yang dilakukan sebagai berikut:

Tabel 1 Hasil Observasi pra siklus  

	No
	Indikator
	Observasi Awal

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	total

	1
	Menyebutkan angka 1-10 secara berurutan
	9
	53
	7
	41
	1
	6
	0
	0
	17

	2
	Menyebutkan angka 1-10 secara acak
	10
	59
	7
	41
	0
	0
	0
	0
	17

	3
	Menghubungkan jumlah benda dengan angka
	8
	47
	9
	53
	0
	0
	0
	0
	17

	4
	Membedakan setiap angka yang terdapat pada lubang kelereng
	11
	65
	6
	35
	0
	0
	0
	0
	17

	Total
	38
	224
	29
	170
	1
	6
	0
	0
	17

	Rata-Rata
	10
	56
	7
	43
	0
	1
	0
	0
	


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perkembangan sosial emosional  anak menyesuaikan diri dalam situasi seperti menunggu giliran dalam/ bermain, mengekpresikan perasaan (kalah, menang) secara wajar, menaati aturan dalam permainan, memahmai perasaan teman (empati) masih rendah yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB) 10 anak dan skor rata-rata 75%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 4 anak dan skor rata-rata 25%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) dan berkembang sesuai harapan (BSB) belum terlihat. Oleh karena itu, peneliti akan melanjutkan penelitian meningkatkan perkembangan sosial emosional anak melalui permainan traisional raba-raba pada anak kelompok A di TK Negeri Beurabo, yang beralamat di Gampong Mesjid Beurabo Kecamatan Padang Tiji Kabupaten Pidie.

1. Hasil Penelitian Siklus Pertama

Salah satu aspek yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah antusias ketika melakukan kegiatan yang diinginkan. Adapun hasil penelitian tersebut dapat dilihat pada tabel hasil observasi awal yang dilakukan sebagai berikut:

Table 2 Hasil Siklus Pertama

	No
	Indikator
	Siklus Pertama

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	F
	%
	F
	%
	f
	%
	f
	%
	Total f

	1
	Menyesuaikan diri dalam situasi seperti menunggu giliran dalam/ bermain
	6
	43
	5
	36
	2
	14
	1
	7
	14

	2
	Mengekpresikan perasaan (kalah, menang) secara wajar
	6
	43
	6
	43
	2
	14
	0
	0
	14

	3
	Menaati aturan dalam permainan
	4
	29
	7
	50
	2
	14
	1
	7
	14

	4
	Memahmai perasaan teman (empati)
	5
	36
	6
	43
	2
	14
	1
	7
	14

	Total
	21
	151
	24
	172
	8
	56
	3
	21
	16

	Rata-Rata
	5
	38
	6
	43
	2
	14
	1
	5
	


Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perkembangan sosial emosional anak masih rendah yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB)  5 anak dan skor rata-rata 38%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 6 anak dan skor rata-rata 43%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) 2 anak dan skor rata-rata 14% selanjutnya jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sangat baik (BSB) 1 anak dan skor rata-rata 5%.

2. Refleksi

Refleksi merupakan proses penenangan setelah kegiatan pembelajaran pada siklus pertama. Setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi tentang tindakan siklus pertama belum mencerminkan hasil kemampuan yang diharapkan, rata-rata yang diperoleh pada siklus pertama anak masih tergolong rendah dalam setiap kemampuan anak yang ada pada indikator dan tidak hanya terpaku pada satu kemampuan saja.

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang peningkatan sosial emosional anak dengan menggunakan perminan tradisional raba-raba pada kelompok A TK Negeri Beurabo pada siklus pertama belum meningkat. Karena masih banyak anak yang belum mampu bekerjasama dengan baik dan belum mampu mematuhi aturan yang sudah di tetapkan. Alasan atau kelemahan yg ada pada siklus 1 sehingga tidak berhasil yaitu:

1. Anak-anak masih kurang paham sama aturan dan prosedur permainan yang mereka lakukan.

2. Anak-anak masih bingung pada saat melakukan permainan, tidak berani meraba-raba temannya dikarekan ada anak yang geli kalau di pegang sama kawan dan menebak nama anak

3. Anak-anak tidak sabar menunngu giliran untuk menjadi peraba sehingga anak-anak cenderung memberi tahu nama anak-yang sedang di raba, jadi permainan harus di ulang-ulang dengan anak yang sama.

Berdasarkan hasil penelitian pada siklus I, bahwa kategori BSH, BSB rendah dibawah kriteria keberhasilan yaitu 75%. Untuk mendapatkan kriteria keberhasilan 75%, maka penelitian dilanjutkan ke siklus ke II dengan melakukan perbaikan.  
3. Rencana Perbaikan

Berdasarkan pengamatan tersebut perlu adanya perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya, setelah peneliti dan guru kelas berdiskusi maka diambil kesepakatan sebagai bahan perbaikan untuk siklus selanjutnya yaitu :

1. Peneliti menjelaskan kembali aturan dan tata cara bermain raba-raba kepada anak.

2. Peneliti mencontohkan cara si peraba meraba kawannya sambil menjelaskan di mana saja bisa di raba.

3. Peneliti mengajak anak-anak bersuara/ memanggil si peraba pada saat proses mencari-cari  berlangsung, sehingga anak-anak yang belum mendapat giliran jaga juga mendapatkan gilirannya.penelti juga memberitahukan kepada si peraba ke arah anak yang belum mendapat giliran menjadi penjaga.

Hasil pengamatan oleh teman sejawat terhadap aktivitas anak siklus kedua saat berlangsungnya kegiatan bermain raba-raba untuk meningkatkan sosial emosional anak dapat diuraikan dalam tabel-tabel sebagai berikut:

4. Hasil Siklus Kedua

Sebelum mengadakan penelitian, peneliti merevisi dan merencanakan tindakan yang diperlukan dalam siklus kedua. Pada tahap awal perencanaan yaitu dengan mempersiapkan segala keperluan dan langkah-langkah dalam melakukan penelitian seperti siklus sebelumnya yaitu yang dilakukan peneliti adalah mempersiapkan konsep materi yang akan dijadikan bahan pembelajaran yaitu seperti RKH. Kemudian mempersiapkan instrument yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.

5. Pelaksanaan

Pada siklus kedua pelaksanaan dilakukan setelah mempersiapkan rencana dan langkah-langkah yang akan dilakukan. Proses belajar mengajar diawali dengan membaca doa bersama. Guru mulai membuka pelajaran  dengan kegiatan menggambar dan mewarnai gambar matahari dengan tema alam semesta dan sub tema matahari. Setelah anak-anak selesai menggambar dan mewarnai, peneliti mengajak anak-anak untuk berbaris di depan kelas kemudian mengajak anak-anak keluar kelas. Setelah berada di luar kelas, peneliti menjelaskan terlebih dahulu aturan-aturan dan cara melakukan permainan tradisional raba-raba. Selanjutnya peneliti mengajak anak-anak untuk berbaris membentuk lingkaran sambil berpegangan tangan, kemudian peneliti mencontohkan cara bermain raba-raba dan nyanyian pada saat bermain raba-raba berlangsung. Sebelum memulai permainan, peneliti mengajak anak-anak untuk bernyanyi lagu “leng keleleng, keleleng cina buta, awas-awas anak kecil, di tangkap orang buta”. Selanjutnya peneliti bertanya kepaa anak-anak siapa yang mau memerankan menjadi orang buta yang akan berdiri ditengah-tengah lingkaran dan matanya di tutup menggunakan kain. Kemudian permainanpun dimulai dengan berputar mengelilingi anak yang berdiri di tengan dan menyanyikan lagu yang tadi sudahdi nyanyikan. Setelah lagu selesai dinyanyikan, anak yang berada di tengah mencari-cari kawan yang berbaris di lingkaran sambil menggerakkan tangannya seraya meraba-raba, setelah mendapatkan teman yang berbaris di lingkaran tadi, anak yang menjadi peraba akan menebak nama kawan yang diraba-raba tadi. Jika nama anak yang di tebak sesuai dengan namanya, makan anak yang tadi akan menggantikan pemain, jikalau nama anak yang ditebak salah, maka pemain akan melanjutkan meraba-raba kawan-kawan yang lain sampai bisa menebak namanya.  Pada saat kegiatan permainan raba-raba berlangsung teman sejawat juga mengamati dan menilai aktivitas anak, semangat anak-anak pada saat bermain raba-raba, dan ekspresi anak pada saat bermain dengan menggunakan lembar penilaian yang telah dipersiapkan.

Table 2 hasil penelitian siklus kedua

	No
	Indikator
	Siklus Kedua

	
	
	BB
	MB
	BSH
	BSB
	

	
	
	f
	%
	F
	%
	f
	%
	f
	%
	Total f

	1
	Menyesuaikan diri dalam situasi seperti menunggu giliran dalam/ bermain
	0
	0
	3
	21
	6
	43
	5
	36
	14

	2
	Mengekpresikan perasaan (kalah, menang) secara wajar
	0
	0
	2
	14
	7
	50
	5
	36
	14

	3
	Menaati aturan dalam permainan
	1
	7
	2
	14
	5
	36
	6
	43
	14

	4
	Memahmai perasaan teman (empati)
	2
	14
	1
	7
	7
	50
	4
	29
	14

	Total
	3
	21
	8
	56
	25
	179
	20
	144
	14

	Rata – rata
	1
	5
	2
	14
	6
	45
	5
	36
	



Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa perkembangan sosial emosional anak sudah meningkat yaitu jumlah perolehan skor dengan katagori belum berkembang (BB) 1 anak dan skor rata-rata 5%, jumlah perolehan skor dengan katagori mulai berkembang (MB) 2 anak dan skor rata-rata 14%, kemudian jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sesuai harapan (BSH) 6 anak dan skor rata-rata 45% selanjutnya jumlah perolehan skor dengan katagori berkembang sangat baik (BSB) 5 anak dan skor rata-rata 36%.

3.2 Pembahasan 


Pembahasan difokuskan pada hasil penelitian melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang sudah dilaksanakan. Pembahasan setiap pertemuan berada dalam fokus masalah yang akan dipaparkan berdasarkan tahapan penelitian.

Melihat kondisi awal di lapangan, anak- anak susah untuk bersosialisasi dengan kawan sebaya, sehingga anak cenderung bermain sendiri dan enggan berkawan dengan teman sebaya yang ada di sekolah.  Oleh karena itu, peneliti dan guru kelas bekerja sama untuk meningkatkan kemampuan sosail emosional anak dengan menggunakan permainan tradisional raba-raba. Permainan raba-raba ini juga belum pernah di lakukan pada sekolah ini. Setelah melakukan tindakan berdasarkan dua siklus peningkatan kemampuan sosial emosional anak dengan menggunakan permainan tradisional raba-raba, hasil yang dicapai menujukkan peningkatan yang cukup signifikan hal ini dapat di lihat pada tabel hasil siklus II.

Kemampuan sosial emosioal pada anak melalui permainan tradisional raba-raba  pada kelompok A mengalami perubahan yang meningkat dan membawa nilai positif pada proses pembelajaran di TK Negeri Beurabo hal ini terlihat dari sikap anak yang sebelumnya kesulitan dalam bersosialisasi dengan kawan sebaya, dan enggan untuk membantu kawan serta enggan untuk berteman dengan kawan sebayanya.

SIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

1. Permainan tradisional raba-raba dapat meningkatkan kemampuan sosial emosional anak di TK Negeri Beurabo.
2. Hasil penelitian pada siklus I menunjukkan data perkembangan sosial emosional anak dengan katagori belum berkembang 38% (5 anak), katagori mulai berkembang 43% (6 anak), katagori berkembang sesuai harapan 14% (2 anak) dengan katagori berkembang sangat baik 5% (1 anak)
3. Pada  siklus ke II menunjukkan data perkembangan sosial emosional anak dengan katagori belum berkembang 5% (1 anak), katagori mulai berkembang 14% (2 anak), katagori berkembang sesuai harapan 45% (6 anak) dengan katagori berkembang sangat baik 36% (5 anak)
4.  Secara keseluruhan persentase perkembangan sosial emosional anak pada data tersebut dapat disimpulkan bahwa permainan tradisional raba-raba dapat meningkatkan perkembanagn sosial emosional pada anak. 
4.2 Saran

1. Guru diharapkan variatif dalam memilih metode dan permainan yang sesuai untuk anak serta menggunakan strategi yang menarik dan menyenangkan bagi anak. Salah satu permainan yang dapat digunakan yaitu permainan tradisional raba-raba.
2. Dalam setiap melaksanakan kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan sosial emosional anak akan lebih baik jika guru menggunakan media dan permainan yang tepat dan menarik sesuai dengan kebutuhan anak, salah satu adalah dengan memanfaatkan permainan tradisional raba-raba yang sebelumnya belum pernah di lakukan di sekolah ini.
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